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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran dosis pemberian pupuk
silika pada bibit kelapa sawit di Main Nursery; mengetahui pengaruh pemberian
volume penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main Nursery; dan
mengetahui interaksi antara pupuk silika dengan penyiraman terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit di Main Nursery. Penelitian ini dilakukan dengan metode
percobaan dengan rancangan faktorial yang terdiri dari 2 faktor yang disusun
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua perlakuan.
Perlakuan pertama yaitu dosis pupuk silika (D) yang diberikan pada bibit berumur
3 bulan, pemberian pupuk silika 2 minggu 1x dengan cara disemprotkan pada daun,
dengan dosis yang terdiri dari :0 ml, 20 ml, 40 ml, dan 60 ml Perlakuan kedua yaitu
frekuensi penyiraman (F) dengan volume air 2 liter/bibit yang terdiri dari empat
aras yaitu : 2 liter/bibit/hari, 2 liter/ bibit/2x sehari, 2 liter/bibit/ 2 hari sekali, dan 2
liter/ bibit/3 hari sekali Dari kedua perlakuan tersebut diperoleh kombinasi 4 x 4 =
16 kombinasi perlakuan, dengan masing — masing perlakuan 3 ulangan sehingga
diperoleh 48 percobaan. Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam atau
analysis of variance (ANOVA) pada jenjang 5%, jika ada perbedaan nyata antara
perlakuan di uji dengan DMRT pada jenjang nyata 5%. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa tidak terjadi interaksi nyata antara perlakuan pupuk daun silika dan
volume pentiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Pemberian pupuk
daun silika dan volume penyiraman tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit.
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PENDAHULUAN

Saat ini, minyak sawit (Elaeis guineensis jacq) merupakan salah satu ekspor
terpenting Indonesia. Kelapa sawit diprediksi akan menggantikan minyak dan gas
sebagai komoditas ekspor utama Indonesia, karena jumlahnya yang terus berkurang
(Hudori & Muhammad, 2015).

Di Indonesia, kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak ditanam baik
oleh pemerintah maupun perusahaan komersial. Banyak orang membudidayakan
kelapa sawit dalam skala kecil. Hal ini menunjukkan bahwa kelapa sawit sangat
cocok untuk dibudidayakan di Indonesia. Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indo-
nesia (Gapki) melaporkan produksi kelapa sawit pada 2019 mencapai 51,8 juta ton.
Angka ini naik lebih dari 9 persen dibandingkan 47 juta ton yang diproduksi pada
14,34 juta hektare pada 2018. (Sardjono, 2021).

Silika bukan merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, tetapi mem-
iliki efek yang menguntungkan bagi tanaman, karena silika diambil oleh tanaman
dalam bentuk asam monosilikat atau asam ortanosilikat (H4SiO4), kemudian



dipolimerisasi dan disimpan dalam jaringan batang melalui evapotranspirasi. daun
yang terdiri dari silika gel (Si02.Nh20) (Ashtiani et al., 2018).

Air merupakan komponen jaringan tanaman kelapa sawit yang paling vital
dan dominan pada tahap pembibitan. Salisbury dan Ross (1997) menegaskan bahwa
ketersediaan air yang cukup untuk memenuhi kebutuhan air tanaman sangat pent-
ing, terutama selama masa tanam. Kebutuhan air per benih per hari di Pembibitan
Utama adalah 2 liter. Akibat air sebagai bahan baku fotosintesis, jika ketersediaan
air berkurang maka pengangkutan unsur hara ke daun akan terhambat, yang akan
berpengaruh pada pertumbuhan semai pada fase vegetatif kekeringan yang ditandai
dengan oleh daun tidak terbuka dan pertumbuhan pelepah terhambat (Aguslina,
2014).

Pengelolaan benih yang baik dapat menghasilkan benih yang bermutu dan
menghasilkan tanaman dan buah yang sehat (Hardjowgeno, 2015). Salah satu
gangguan yang disebabkan oleh cekaman kekeringan pada tanaman adalah terham-
batnya penyerapan unsur hara dari dalam tanah ke dalam jaringan tanaman, se-
hingga menghambat pertumbuhan tanaman. Penurunan serapan hara selama
cekaman kekeringan disebabkan oleh penurunan kadar air tanah, yang menurunkan
jumlah hara yang berdifusi dari matriks tanah ke permukaan serapan akar. Cekaman
kekeringan mengganggu penyerapan nitrogen dan fosfor oleh tanaman (Fauzi &
Putra 2019).

Silika mampu menginduksi toleransi tanaman terhadap stresor lingkungan
biotik dan abiotik. Silika juga memiliki efek yang baik pada toleransi kekeringan
tanaman dengan mengatur berbagai proses fisiologis dan biokimia yang berkaitan
dengan pembentukan senyawa porolin, aktivitas antioksidan, dan fenol. Ini adalah
bahan kimia yang secara aktif terlibat dalam sistem pertahanan fisiologis tanaman
terhadap cekaman kekeringan (Malabuyoc, et al, 2016). Namun, dampak penamba-
han silika sebagai pupuk pada pembibitan kelapa sawit belum sepenuhnya dipa-
hami. Untuk mengetahui pengaruh penambahan silika terhadap pertumbuhan dan
perkembangan kelapa sawit selama fase pembibitan primer, diperlukan penelitian
tambahan.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk
silika dan volume penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di Main
Nursery.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan perumahan Desa Punggulan Kecamatan
Air Joman Kabupaten Asahan Sumatra Utara. Lokasi penelitian memiliki suhu rata-
rata 330C dan pH rata-rata 6,0. Penelitian dilakukan pada bulan Juli - September
2021. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, penggaris, jangka
sorong, gelas ukur, timbangan digital, meteran, dan oven. Bahan yang digunakan
pada saat penelitian ini adalah bibit kelapa sawit varietas Yangambi dari PPKS Me-
dan yang berumur tiga bulan, Pupuk silika cair, pupuk NPK 16:16:16, large bag
40x50, tanah top soil.



Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan dengan rancangan
faktorial yang terdiri dari 2 faktor yang disusun dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari dua perlakuan. Perlakuan pertama yaitu dosis pupuk silika
(D) yang diberikan pada bibit berumur 3 bulan, pemberian pupuk silika sebanyak 2
minggu 1x dengan cara disemprotkan pada daun, dengan dosis yang terdiri dari:

Do=0ml
D:=20ml
Do=40ml
Dz=60 ml
Perlakuan kedua yaitu frekuensi penyiraman (F) dengan volume air 2 liter/bibit
yang terdiri dari empat aras yaitu :
F1 = 2 liter/bibit/hari
F2 =2 liter/ bibit/2x sehari
Fs = 2 liter/bibit/ 2 hari sekali
F4= 2 liter/ bibit/3 hari sekali
Dari kedua perlakuan tersebut diperoleh kombinasi 4 x 4 = 16 kombinasi
perlakuan, dengan masing — masing perlakuan 3 ulangan sehingga diperoleh 48
percobaan. Pengamatan dilakukan terhadap setiap satuan percobaan. Parameter
yang diamati meliputi :
1. Pertumbuhan bibit
a. Tinggi Bibit (cm)
Pengamatan tinggi bibit dilakukan setiap satu minggu sekali sampai akhir
penelitian dengan cara mengukurnya dari pangkal batang sampai ujung
tajuk bibit dengan menggunakan penggaris. Hasil pengamatan tersebut
selanjutnya dicatat di buku pengamatan.
b. Jumlah Daun (helai)
Jumlah daun di hitung pada akhir penelitian, dihitung jumlah daun yang
membuka sempurna.
c. Luas daun
Pengukuran luas daun dilakukan pada akhir penelitian yaitu pada saat bibit
berumur 3 bulan. Pengukuran digunakan dengan menggunakan leaf area
meter di laboratorium.
d. Berat segar tajuk (g)
Pengamatan berat segar bibit dilakukan pada akhir penelitian dengan cara
menimbang masing-masing bibit menggunakan timbangan analitik.
e. Berat kering tajuk (g)
Pengamatan berat kering bibit dilakukan dengan cara di oven dengan suhu
70° C sampai mencapai berat konstan, kemudian dilakukan penimbangan
dengan menggunakan timbangan analitik.
f. Berat segar akar (g)
Pengamatan berat segar akar dilakukan diakhir penelitian dengan
memotong pangkal akar dan dipindahkan dari bagian atas (batang) tanaman.
Akar yang sudah digunting kemudian langsung dicuci dan dikering
anginkan, selanjutnya akar tersebut ditimbang menggunakan timbangan
analitik.



g. Berat kering akar (g)
Akar yang sudah ditimbang berat segarnya, lalu di oven 70° C sampai
mencapai berat konstan dan kemudia ditimbang dengan menggunakan
timbangan analitik untuk mendapatkan berat kering akhir.
h. Panjang akar (cm)
Panjang akar diukur dangan menggunakan penggaris mulai dari pangkal
akar yang paling panjang.
i. Volume akar (cm?atau ml)
Pengamatan dilakukan dengan cara memasukkan akar kedalam gelas ukur
yang telah terisi air. Selisih volume air setelah akar dimasukkan
merupakan volume akar.
j. Beratabu (g).
Pengamatan dilakukan dengan cara membakar bibit lalu menimbang
abunya.
k. Diameter batang.
Diameter batang diukur 1 cm dari batas tanah pada bagian tengah batang
Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam atau analysis of
variance (ANOVA) pada jenjang 5%, jika ada perbedaan nyata antara perlakuan
di uji dengan DMRT pada jenjang nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Luas Daun

Hasil sidik ragam terhadap luas daun pada lampiran 1a menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan vol-
ume penyiraman terhadap luas daun bibit kelapa sawit. Pemberian pupuk
daun silika dan volume penyiraman terhadap luas daun kelapa sawit yang
ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap luas

daun bibit kelapa sawit (cm?)
VVolume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 280,3 279,0 283,3 247,3 272,5a
Silika 20 ml 366,0 318,3 355,6 381,0 355,2a
Silika 40 ml 369,3 361,3 339,0 241,6 327,8a
Silika 60 ml 258,6 390,3 329,0 365,3 335,8a
Rerata 3185p 3372p 326,7p  308,8p (-)

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) - Interaksi tidak nyata



Tabel 1 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak ber-
pengaruh nyata terhadap luas daun bibit kelapa sawit. Demikian juga volume
penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun bibit kelapa sawit.
Bertambahnya luas daun pada tanaman kemungkinan diakibatkan karena
bertambahnya tinggi pada tanaman sehingga memicu pertambahan luas daun.

2. Jumlah Daun
Hasil sidik ragam terhadap jumlah daun pada lampiran 1b menunjukkan
bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika
dan volume penyiraman terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit. Pemberian
pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap
jumlah daun bibit kelapa sawit

VVolume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 11,3 11,6 12,0 10,6 11,4a
Silika 20 ml 11,0 11,0 11,6 10,3 11,0a
Silika 40 ml 11,6 12,0 11,3 11,6 11,6a
Silika 60 ml 11,6 11,3 10,6 10,0 10,9
Rerata 11,4p 11,5p 11,4p 10,5p ()

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 2 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada bibit kelapa sawit. Demikian
juga konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun pada bibit kelapa sawit.

3. Diameter Batang

Hasil sidik ragam diameter batang pada lampiran 1c menunjukkan bahwa

tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan

volume penyiraman terhadap diameter batang bibit kelapa sawit. Pemberian

pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata

terhadap diameter batang bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap
diameter batang bibit kelapa sawit (mm)

Volume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari

Tanpa Silika 5 5 5 4,6 4,9a




Silika 20 ml 4,6 4,6 4,6 5 4,7a

Silika 40 ml 4.6 5 5 5 4.9a
Silika 60 ml 4.6 4.6 4.3 5 4.6a
Rerata 4,7p 4,8p 4,7p 4,9p ()

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 3 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada bibit kelapa sawit.
Demikian juga konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter batang pada bibit kelapa sawit.
4. Berat Segar Tajuk
Hasil sidik ragam berat segar tajuk pada lampiran 1d menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan
volume penyiraman terhadap berat segar tajuk bibit kelapa sawit. Pemberian
pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat segar tajuk bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap berat
segar tajuk bibit kelapa sawit (gram)

VVolume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 238.6 226.6 229.6 216.0 227.7a
Silika 20 ml 206.0 237.3 183.0 211.6 209.5a
Silika 40 ml 187.3 199.0 230.0 203.6 205.0a
Silika 60 ml 227.3 273.0 235.0 220.3 238.9a
Rerata 214.8p 234.0p 2194p 212.9p ()

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap berat segar tajuk pada bibit kelapa sawit. Demikian
juga konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap berat
segar tajuk pada bibit kelapa sawit.
5. Berat Kering Tajuk
Hasil sidik ragam berat kering tajuk pada lampiran 1e menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan
volume penyiraman terhadap berat kering tajuk bibit kelapa sawit. Pemberian
pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering tajuk bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 5.



Tabel 5. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap berat
kering tajuk bibit kelapa sawit (gram)

Volume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 73.6 70.6 66.3 62.3 68.2a
Silika 20 ml 68.0 61.0 66.6 59.6 63.8a
Silika 40 ml 63,0 59,6 60,0 66,0 62,1a
Silika 60 ml 66,3 71,3 76,0 63,0 69,1a
Rerata 67,7p 65,6p 67,2p 62,7p ()

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 5 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk pada bibit kelapa sawit.
Demikian juga konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering tajuk pada bibit kelapa sawit.
. Berat Segar Akar
Hasil sidik ragam berat segar akar pada lampiran 1f menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan
volume penyiraman terhadap berat segar akar bibit kelapa sawit. Pemberian
pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat segar akar bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap berat
segar akar bibit kelapa sawit (gram)

VVolume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 34,3 32,6 31,3 41,3 34,9a
Silika 20 ml 38,0 37,3 37,0 32,3 36,1a
Silika 40 ml 40,0 32,3 40,6 40,3 38,3a
Silika 60 ml 36,3 51,3 32,3 43,3 40,8a
Rerata 37,1p 38,4p 35,3p 39,3p (-)

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 6 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap berat segar akar pada bibit kelapa sawit. Demikian
juga konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap berat
segar akar pada bibit kelapa sawit.



7. Berat Kering Akar
Hasil sidik ragam berat kering akar pada lampiran 1g menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan
volume penyiraman terhadap berat kering akar bibit kelapa sawit. Pemberian
pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering akar bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap berat
kering akar bibit kelapa sawit (gram)

Volume Penyiraman
Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/

Silika(ml)  liter/bibit/  bibity  2hari  bibiy3 ~ ora@
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 13,6 11,6 130 11,0 12,3a
Silika 20 ml 12,0 123 113 11,0 11,6a
Silika 40 ml 12,3 9,6 12,0 12,3 11,53
Silika 60 ml 11,3 130 103 12,0 11,6a
Rerata 12,3p 11,6p 11,6p 11,5p ()

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 7 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering akar pada bibit kelapa sawit.
Demikian juga konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering akar pada bibit kelapa sawit.
8. Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam berat kering akar pada lampiran 1h menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan
volume penyiraman terhadap tinggi bibit kelapa sawit. Pemberian pupuk
daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap tinggi

bibit kelapa sawit (cm)

VVolume Penyiraman

Pupuk Daun 2 liter/bibit/ 2 liter/ bibit/ liter/bibit/ 2 liter/ bibit/ 3 Rerata
Silika (ml) . . . .
hari 2X hari 2 hari hari

Tanpa Silika 13,6 11,6 13,0 11,0 12,3a

Silika 20 ml 12,0 12,3 11,3 11,0 11,6a

Silika 40 ml 12,3 9,6 12,0 12,3 11,5a

Silika 60 ml 11,3 13,0 10,3 12,0 11,6a

Rerata 12,3p 11,6p 11,6p 11,5p (-)

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata



Tabel 8 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit. Demikian juga
konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit
kelapa sawit.

9. Panjang Akar

Hasil sidik ragam berat kering akar pada lampiran 1i menunjukkan bahwa

tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan

volume penyiraman terhadap panjang akar bibit kelapa sawit. Pemberian

pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata

terhadap panjang akar bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap
panjang akar kelapa sawit (cm)

VVolume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 59 59,6 53,6 62,3 58,6a
Silika 20 ml 58 59 63 60 60,1a
Silika 40 ml 59,3 67,3 62 61 62,4a
Silika 60 ml 54,6 51,6 58,6 68 58,2a
Rerata 57,7p 59,4p 59,3p 63p ()

10.

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 9 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar bibit kelapa sawit. Demikian juga
konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
akar bibit kelapa sawit.

Volume Akar

Hasil sidik ragam berat kering akar pada lampiran 1j menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan
volume penyiraman terhadap volume akar bibit kelapa sawit. Pemberian
pupuk daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap volume akar bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 10
sebagai berikut.

Tabel 10. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap

volume akar kelapa sawit (mm®)

Volume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari
Tanpa Silika 63,3 60 70 70 65,8a
Silika 20 ml 58,3 63,3 53,3 58,3 58,3a

Silika 40 ml 63,3 55 60 56,6 58,7a




Silika 60 ml 56,6 63,3 45 63 57,08a
Rerata 60,4p 60,4p 57,0p 62,0p ()
Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%
) . Interaksi tidak nyata

Tabel 10 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak
berpengaruh nyata terhadap volume akar bibit kelapa sawit. Demikian juga
konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap volume
akar bibit kelapa sawit.
11. Berat Abu

Hasil sidik ragam berat kering akar pada lampiran 1k menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara pemberian pupuk daun silika dan
volume penyiraman terhadap berat abu bibit kelapa sawit. Pemberian pupuk
daun silika maupun volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap
berat abu bibit kelapa sawit yang ditunjukkan pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Pengaruh pupuk daun silika dan volume penyiraman terhadap berat

abu kelapa sawit (gram)
VVolume Penyiraman

Pupuk Daun 2 2 liter/ liter/bibit/ 2 liter/ Rerata
Silika (ml) liter/bibit/  bibit/ 2 hari bibit/ 3
hari 2X hari hari

Tanpa Silika 18,6 13,6 15,6 16,6 16,1a
Silika 20 ml 15,3 12,3 18,6 13,6 15a
Silika 40 ml 17,6 19 11 12 15a
Silika 60 ml 19,3 18,6 14,3 18,6 17,7a

Rerata 17,7p 15,9p 15p 15,2p ()

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada tiap baris dan
kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT pada jenjang nyata 5%

) . Interaksi tidak nyata

Tabel 11 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk daun silika tidak

berpengaruh nyata terhadap volume berat abu bibit kelapa sawit. Demikian

juga konsentrasi volume penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap berat

abu bibit kelapa sawit.
Pembahasan

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk daun

silika dan volume penyiraman menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata terhadap
seluruh parameter yang diamati. Dengan demikian, masing-masing faktor tidak sal-
ing bekerjasama dalam mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit. Hal ini
diduga karena pupuk daun silika yang diberikan belum mampu secara nyata
mempengaruhi pertumbuhan tanaman pada penelitian ini ada kesalahan didalam
mekanis penelitian yang seharusnya tanaman di beri naungan agar tanaman tidak
terkena hujan tetapi pada saat penelitian ini tidak diberi naungan.



Pada awalnya ketersediaan cadangan makanan (endosperm) di dalam benih
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Menurut Nazari
(2008), peningkatan pertumbuhan tanaman dapat dikaitkan dengan ketersediaan ca-
dangan makanan (endosperm) pada benih selama dua bulan pertama setelah tanam,
dan penambahan pupuk daun silika pada bulan ketiga mampu memberikan nutrisi
yang cukup bagi tanaman.

Sejumlah parameter tidak terpengaruh oleh volume penyiraman, kemung-
kinan karena media tanam mengandung nutrisi silika yang cukup. Kemampuan
tanaman dalam menyerap silika yang tersedia dalam tanah mempengaruhi jumlah
silika yang terakumulasi dalam tanaman (Trisnawati et al., 2017). Menurut Dewi
dkk. (2014), volume penyiraman akan mempengaruhi cekaman kekeringan melalui
mekanisme pengerasan akar, pemanjangan, dan pemuaian.

Pupuk daun silika yang mengandung unsur hara makro diyakini dapat me-
rangsang tingkat perkecambahan yang lebih baik karena akumulasi fotosintesis
yang dihasilkan tanaman selama fotosintesis, yang berkaitan dengan kandungan
dan fungsi unsur N, P, dan K yang disuplai oleh pupuk daun. silika itu sendiri. Hal
ini sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono (2005) yang menyatakan bahwa
pemberian unsur hara melalui pupuk berpengaruh nyata, tetapi pemberian yang ter-
lalu sedikit tidak berpengaruh dan terlalu banyak dapat meracuni tanaman.

Perlakuan silika 10 persen menghasilkan nilai rata-rata tertinggi untuk
tinggi tanaman, luas daun, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot segar akar,
dan bobot kering akar. Hal ini menunjukkan bahwa suplementasi silika dapat men-
dorong pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan penegasan Santi (2016) bahwa
penambahan silika ke dalam tanah dapat meningkatkan serapan P tanaman karena
Si bersaing dengan Al dan Fe, yang mengikat P. P merupakan komponen senyawa
yang mengontrol pertumbuhan tanaman.

Silika dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman
kekeringan dengan meningkatkan keseimbangan air jaringan, meningkatkan aktivi-
tas fotosintesis, dan memperkuat dinding sel. Tanaman lebih toleran terhadap
cekaman kekeringan dan penyakit menular, seperti karat daun dan bercak daun, se-
bagai akibat dari penguatan dinding selnya. Fungsi penting lainnya dari silika ada-
lah untuk mengurangi kehilangan air dengan mengurangi transpirasi kutikula dan
mempercepat integrasi CO2 dan pembukaan stomata. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat
diambil kesimpulan berikut:

1. Tidak terjadi interaksi nyata antara perlakuan pupuk daun silika dan volume
penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.

2. Pemberian pupuk daun silika dan volume penyiraman sebagai faktor tunggal
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.
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